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Keluarga merupakan tempat sosialisai pertama bagi penderita gangguan 
jiwa yang menjalani rawat inap saat penderita pulang ke rumah sebelum penderita 
kembali ke masyarakat. Kesiapan keluarga untuk menghadapi kembali penderita 
gangguan jiwa kembali ke rumah sangat penting. Namun kenyataannya beberapa 
keluarga pasien di Rumah Sakit Jiwa Semarang menunjukkan ketidaksiapan 
dalam menghadapi kepulangan pasien kembali ke rumah. Ketidaksiapan keluarga 
pasien ini membuat penulis tertarik untuk mengetahui kondisi kesiapan keluarga 
dan dinamika psikologis keluarga pasien rawat inap gangguan jiwa di RSJ 
Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kondisi kesiapan 
dan dinamika psikologis keluarga dalam menghadapi kepulangan pasien ke 
rumah. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif, dengan 
menggunakan wawancara mendalam. Subjek yang digunakan berjumlah empat 
keluarga yaitu keluarga dari Sholeh, Rio Gusmanto, Masduki, Untung Junaedi. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan pada keluarga yang memiliki 
anggota keluarga telah menderita gangguan jiwa yang cukup lama dan sering 
mengalami kekambuhan maka keluarga cenderung  tidak siap untuk menghadapi 
kepulangan pasien ke rumah. Indikasi keluarga tidak siap menghadapi kepulangan 
diketahui dari perilaku keluarga yaitu : keluarga berusaha menunda kepulangan 
pasien meski dokter telah menganjurkan pasien untuk dibawa pulang. Faktor yang 
paling dominan mempengaruhi kesiapan keluarga dalam menghadapi kepulangan 
pasien adalah : faktor eksternal, adanya stigma bahwa penderita gangguan jiwa 
merupakan orang yang berbahaya dan gangguan jiwa merupakan penyakit yang 
memalukan bagi anggota keluarga dan orang terdekat. Faktor internal, pesimisme 
keluarga pada pengalaman kekambuhan yang terjadi secara berulang, minimnya 
informasi yang diberikan rumah sakit pada keluarga dan masyarakat secara 
umum, pesimisme keluarga terhadap masa depan pasien, harapan besar atas 
kesembuhan jika dirawat inap di rumah sakit dan kondisi ekonomi. Kesiapan 
sosial atau kesiapan masyarakat terbentuk karena pengalaman masyarakat dalam 
menghadapi pasien dan informasi yang diterima masyarakat mengenai gangguan 
jiwa. Pengalaman yang negatif dan kurangnya informasi yang diterima oleh 
masyarakat akan membentuk ketidaksiapan masyarakat untuk menghadapi 
kepulangan pasien ke lingkungannya.    

Saran bagi keluarga agar menjadi siap secara psikologis maka hal yang 
dilakukan adalah, keluarga harus proaktif dalam mencari informasi mengenai 
penanganan gangguan jiwa dan keluarga harus menyadari bahwa keluarga bagian 
dari treatmen yang dijalani pasien 


